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ABSTRAK

Latar belakang : Peningkatan jumlah perokok yang cenderung naik pesat dari
tahun ke tahun, bahkan saat ini Indonesia telah menduduki peringkat ketiga
jumlah perokok terbesar di dunia. Perokok berat membutuhkan tambahan asupan
antioksidan sebab kadar beta karoten dan vitamin C dalam plasma darah lebih
rendah apabila dibandingkan dengan orang yang tidak merokok. Vitamin E juga
merupakan salah satu antioksidan alami yang penting dan merupakan vitamin
yang larut dalam lemak dan tidak larut dalam air .

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan
pendekatan The Post Test-Only Control Group Design. Populasi penelitian adalah
tikus wistar yang dikembangkan di laboratorium Universitas Negeri Semarang,
sampel dipilih secara simple random dibagi menjadi 2 kelompok dimana tiap
kelompok terdapat 5 ekor wistar. Pada penelitian ini 1 kelompok sebagai kontrol
hanya diberi asap rokok 1 batang perhari dan kelompok perlakuan yang diberi
asap rokok dan vitamin E 100mg/kgBB. Perlakuan diberikan selama 30 hari, pada
hari ke-31 dilakukan pengambilan sampel darah. Selanjutnya dihitung jumlah
total leukosit dan neutrofil.

Hasil : Analisis deskriptif didapatkan nilai mean lebih tinggi pada kelompok
kontrol baik pada jumlah total leukosit maupun neutrofil. Dengan uji Saphiro-
Wilk, didapatkan distribusi data normal. Hasil uji parametrik independent T-test
terdapat perbedaan yang bermakna antar kelompok kontrol dan perlakuan pada
jumlah total leukosit (p=0,02). Sedangkan untuk kelompok kontrol dan perlakuan
pada jumlah neutrofil juga menunjukkan perbedaan yang bermakna (p=0,04).
Simpulan : Jumlah total leukosit dan neutrofil pada tikus wistar yang terpapar
asap rokok yang diberikan vitamin E lebih rendah secara bermakna dibanding
dengan yang tidak diberi vitamin E.

Kata kunci : Vitamin E, jumlah total leukosit, jumlah neutrofil, rokok
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THE EFFECT OF VITAMIN E ON LEUCOCYTE AND NEUTROPHIL
COUNTS IN WISTAR RATS WHICH LEUKOCYTOSIS INDUCED BY
CIGARETTE SMOKE

ABSTRACT

Background : An increasing number of smokers who tend to rise rapidly from
year to year, even at this time Indonesia has been ranked the third largest number
of smokers in the world. Heavy smokers need additional intake of antioxidants
because level of beta carotene and vitamin C in blood plasma is lower when
compared with non smoker. Vitamin E is also one of the important natural
antioxidants and vitamins that are fat soluble and insoluble in water.

Methods : This study is an experimental research laboratory with the approach
of The Post Test Only Control Group Design. The study population was wistar
rats that developed in the laboratory of the Universitas Negeri Semarang, is
selected by simple random sample is divided into two groups where each group
contained five rats. In this first study as a control group given only one stick of
cigarette smoked per day and treatment group were given vitamin E 100mg/kg.
Treatment given for 30 days, at day 31 performed blood sampling. Then
calculated the total number of Leukocytes and neutrophils.

Result : Descriptive analysis of the mean value obtained was higher in the control
group in both the total number of leucocytes and neutrophils. With the Shapiro-
Wilk test, obtained a normal data distribution. Parametric test results of
independent T-test found significant difference between control and treatment
groups in the total number of leucocytes (p=0,02). As for the control group and
treatment on the number of neutrophils also showed a significant difference
(p=0,04).

Conclusion :There are significant differences in the total number of leucocytes
and neutrophils in wistar rats exposed to cigarette smoke are given vitamin E
with those not given vitamin E.

Keyword : Vitamin E, total number of leucocytes, number of neutrophils, smoke



PENDAHULUAN

Sudah umum untuk diketahui bahwa kebiasaan merokok dapat
menyebabkan datangnya berbagai penyakit. Namun, tampaknya pengetahuan
tentang bahaya nikotin dan racun-racun pada rokok tidak cukup ampuh dalam
mengajak orang untuk berhenti merokok. Jumlah perokok aktif di Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Jumlah perokok aktif di Indonesia
yang pada tahun 1990-an sekitar 22,5 persen naik menjadi 60 persen dari jumlah
penduduk pada tahun 2000. Dengan peningkatan jumlah perokok yang cenderung
naik pesat dari tahun ke tahun, maka tak heran bila saat ini Indonesia telah
menduduki peringkat ketiga jumlah perokok terbesar di dunia.'

Hasil penelitian terdahulu telah melaporkan terdapat peningkatan kadar
marker inflamasi (C- reactive protein/CRP, fibrinogen, dan limfosit) pada perokok
aktif (orang yang merokok lebih dari 10 batang per hari) dari pada yang tidak
pernah merokok.” Merokok dalam jangka panjang juga meningkatkan jumlah total
leukosit, terutama jumlah polymorphonuclear neutrophil (PMN) pada sirkulasi
darah perokok.’

Penelitian lain juga menjelaskan bahwa merokok dapat menurunkan kadar
nitric oxide (NO), dan dapat menyebabkan peningkatan kadar radikal bebas atau
senyawa oksigen reaktif ( SOR) dalam darah.*”

Radikal bebas mampu secara langsung dan tidak langsung menginduksi stres
oksidatif dalam tubuh. Hasil penelitian terdahulu juga melaporkan bahwa stress
oksidatif dikaitkan dengan jantung koroner, penuaan, kanker, dan lain-lain.°

Beberapa penelitian menjelaskan pada perokok berat membutuhkan
tambahan asupan antioksidan sebab kadar beta karoten dan vitamin C dalam
plasma darah lebih rendah apabila dibandingkan dengan orang yang tidak
merokok.’

Vitamin E juga merupakan salah satu antioksidan alami yang penting.
Vitamin E atau tokoferol merupakan vitamin yang larut dalam lemak dan tidak
larut dalam air. Vitamin E dapat bekerja sebagai antioksidan dengan cara
memutus berbagai reaksi rantai radikal bebas peroksil asam lemak takjenuh ganda

yang terperoksidasi.®



METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2011, tikus
wistar dipelihara di Laboratorium MIPA Universitas Diponegoro. Pemaparan asap
rokok pada tikus dilakukan di laboratorium Universitas Negeri Semarang,dan
pemeriksaan jumlah total leukosit dan neutrofil di balai laboratorium kesehatan
provinsi Jawa Tengah

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental dengan desain The
Post Test-Only Control Group Design, menggunakan tikus wistar jantan dengan
kriteria inklusi berat badan 150-250 gram, dalam dan leukositosis (leukosit
meningkat 35%)°’. Sedangkan kriteria eksklusi mencit mati sebelum dilakukan
observasi.

Variabel bebas penelitian ini adalah pemberian vitamin E pada tikus wistar
yang leukositosis akibat asap rokok dengan dosis 100 mg/kgBB, skala nominal.
Variabel tergantung penelitian ini adalah jumlah total leukosit dan neutrofil pada
tikus yang terpapar asap rokok.

Pemberian vitamin E adalah pemberian vitamin E dengan dosis 100
mg/kgBB perhari peroral dengan sonde lambung. Jumlah total leukosit dan
neutrofil adalah Jumlah total leukosit dan neutrofil yang dihitung dengan
hematology analyzer menggunakan alat Sysmex PooH-100i.

Tikus wistar sebanyak 14 ekor diadaptasikan selama 7 hari, wistar dibagi
secara simple random sampling menjadi 2 kelompok. Seluruh populasi diukur
jumlah total leukositnya kemudian diadaptasi selama 1 minggu di laboratorium
dengan pakan minum standar, kemudian diberi perlakuan pemaparan asap rokok 1
batang per hari selama 2 minggu. Tikus diukur jumlah leukositnya untuk
mengetahui bahwa sudah terjadi leukositosis. Kelompok K1 diberikan asap rokok,
K2 diberikan asap rokok dan vitamin E dengan dosis 100 mg/kg berat badan
selama 1 bulan. Lalu diukur jumlah total leukosit dan neutrofil tiap kelompok.

Hasil penghitungan jumlah total leukosit dan neutrofil tiap kelompok
selanjutnya diolah dan dilakukan analisa dengam menggunakan SPSS versi 17.
Dilakukan uji normalitas dengan uji Saphiro-Wilk. Jika distribusi data dinilai

normal maka dilanjutkan ke uji hipotesis dengan uji independent T test. Apabila



distribusi data dinilai tidak normal maka uji hipotesis dilakukan menggunakan uji
Kruskal-Wallis yang dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Batas nilai yang
dianggap signifikan dalam penelitian adalah jika p<0,05 dengan interval
kepercayaan 95%.

HASIL

Berdasarkan analisis pemeriksaan jumlah leukosit sebelum pemberian asap
rokok (pre) dan setelah pemberian asap rokok (post) diperoleh data terdistribusi
normal berdasarkan uji normalitas Saphiro-wilk (p>0,05), yaitu kelompok pre
didapatkan p=0,604 dan kelompok post p=0,369.

Tabel 5.1 Hasil Uji Statistik Jumlah Total Leukosit Sebelum dan Setelah

Pemberian Asap Rokok
Uji normalitas
Kelompok Rerata + standart deviasi
(Saphiro-wilk)
Pre 8428 + 3890.705 0,604
Post 11635.71 £3126.71 0.369

Tabel diatas menunjukkan nilai rerata jumlah total leukosit setelah pemberian

asap rokok lebih tinggi dibandingkan sebelum pemberian asap rokok.
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Gambar 5.1 Boxplot jumlah total leukosit Sebelum dan Setelah Pemberian Asap
Rokok

Hasil uji parametrik diperoleh nilai p=0,001 sehingga dapat disimpulkan

terdapat peningkatan jumlah total leukosit yang bermakna antara sebelum dan

sesudah pemberian asap rokok.

5.2.1 Jumlah Total Leukosit
Data post-test yang diperoleh dari kedua kelompok (K1 dan K2) untuk
jumlah total leukosit terdistribusi secara normal berdasarkan uji normalitas
Saphiro-wilk (p>0,05), yaitu untuk kelompok K1 didapatkan p=0,765, kelompok
K2 didapatkan p=0,38.
Tabel 5.2 Uji Statistik Jumlah Total Leukosit

Uji normalitas

Kelompok Rerata + standart deviasi
(Saphiro-wilk)
K1 14200 +2232.711 0,765
K2 6860 + 2640.644 0,381

K1 adalah kelompok tikus yang diberi asap rokok.
K2 adalah kelompok tikus yang diberi asap rokok dan vitamin E



Tabel diatas menunjukkan nilai rerata jumlah total leukosit kelompok perlakuan

lebih rendah dibanding kelompok kontrol.
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Gambar 5.2 boxplot jumlah total leukosit

Hasil uji parametrik diperoleh nilai p=0,02 sehingga dapat disimpulkan
terdapat perbedaan jumlah total leukosit yang bermakna antara kelompok kontrol

dan kelompok perlakuan.

5.2.2 Jumlah Neutrofil
Data post-test yang diperoleh dari kedua kelompok (K1 dan K2) untuk
jumlah neutrofil terdistribusi secara normal berdasarkan uji normalitas Saphiro-
wilk (p>0,05), yaitu untuk kelompok K1 didapatkan p=0,716, kelompok K2
didapatkan p=0,379.
Tabel 5.3 Uji Statistik Jumlah Neutrofil

Uji normalitas

Kelompok Rerata + standart deviasi
(Saphiro-wilk)
K1 7340 + 1930.803 0,716
K2 2660 + 1702.351 0,379

Tabel diatas menunjukkan nilai rerata jumlah neutrofil kelompok perlakuan lebih

rendah dibanding kelompok kontrol.
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Gambar 5.3 boxplot jumlah neutrofil

Hasil uji parametrik diperoleh nilai p=0,04 sehingga dapat disimpulkan
terdapat perbedaan jumlah neutrofil yang bermakna antara kelompok kontrol dan

kelompok perlakuan.

PEMBAHASAN

Penelitian eksperimental ini dilakukan pada 2 kelompok tikus wistar,
dimana tiap kelompok terdiri dari 5 ekor dan diberikan perlakuan yang berbeda.
Penelitian ini dengan pendekatan The Post Test-Only Control Group Design yaitu
dengan cara membandingkan hasil observasi pada kelompok kontrol dan
perlakuan setelah diberi tindakan. Kelompok perlakuan diberi vitamin E 100
mg/kgBB dan diasapi rokok satu batang per hari, sedangkan pada kelompok
kontrol diberi paparan asap rokok tanpa vitamin E.

Perlakuan yang diberikan pada tikus wistar sebelum diberi tindakan yaitu
terlebih dahulu dipapar dengan asap rokok selama dua minggu sehingga menjadi
leukositosis. Leukositosis yang dimaksud adalah leukosit meningkat 35 % setelah
pemaparan. Uji statistik menunjukkan bahwa terdapat peningkatan bermakna pada

jumlah total leukosit sebelum dan sesudah pemaparan. Rerata jumlah total



10

leukosit sebelum diasapi berjumlah 8428/mm?* kemudian setelah diberi asap rokok
rerata jumlah total leukosit meningkat menjadi 11635/mm°.

Berdasarkan penghitungan jumlah total leukosit dan neutrofil, kemudian
dilakukan uji statistik sehingga diperoleh rerata jumlah leukosit pada kelompok
kontrol 14200/mm’® dan pada kelompok perlakuan berjumlah 6860/mm?. Rerata
jumlah neutrofil 7340/mm? untuk kelompok kontrol dan 2660/mm?® pada kelompok
perlakuan. Uji hipotesis menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada jumlah
leukosit dan neutrofil antara sebelum dan setelah perlakuan, yaitu pada jumlah
leukosit p=0,02 sedangkan pada jumlah neutrofil p=0,04. Hal ini sesuai dengan
hipotesis yang menyebutkan bahwa terdapat perbedaan jumlah total leukosit dan
neutrofil pada tikus wistar yang terpapar asap rokok yang diberikan vitamin E
dengan yang tidak diberi vitamin E.

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa merokok

10

dapat menurunkan kadar antioksidan dalam serum.” Asap rokok dapat
menyebabkan inflamasi sistemik sehingga mediator inflamasi seperti leukosit dan
neutrofil meningkat jumlahnya pada sirkulasi.'"'? Penelitian lain menyatakan
bahwa perokok berat membutuhkan tambahan asupan antioksidan sebab kadar
beta karoten dan vitamin C dalam plasma darah lebih rendah apabila
dibandingkan dengan orang yang tidak merokok.” Vitamin E juga merupakan
salah satu antioksidan yang cara kerjanya memutus berbagai reaksi rantai radikal
bebas peroksil asam lemak takjenuh ganda yang terperoksidasi.®
Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dihubungkan bahwa pemberian

vitamin E yang merupakan antioksidan dapat menurunkan jumlah total leukosit

dan neutrofil pada tikus leukositosis yang telah diinduksi asap rokok.
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